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Permasalahan reproduksi pada sapi potong betina yaitu deteksi estrus yang 
tidak tepat karena keberhasilan inseminasi buatan sangat ditentukan oleh 
kemampuan dari peternak dalam hal deteksi estrus. Deteksi estrus yang tepat 
dapat  menentukan waktu yang tepat dalam melakukan inseminasi buatan. Tanda-
tanda estrus pada sapi sering sulit dikenali karena banyaknya kasus anestrus, 
birahi tenang (silent heat) dan corpus luteum persisten sehingga menimbulkan 
masalah sulitnya pengenalan atau deteksi estrus yang tidak tepat.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi penggunaan hormon 
Prostaglandin F2α dan GnRH dengan dosis yang berbeda terhadap tampilan estrus 
pada sapi Simmental Peranakan Ongole dalam program sinkronisasi estrus. 
Penelitian ini dilaksanakan di kandang mini farm Jatikuwung, Jurusan Peternakan, 
dan Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret, Surakarta 
pada bulan Juli – September 2015. 
Penelitian ini menggunakan 9 ekor sapi betina jenis Simmental Peranakan 
Ongole (SimPO) yang dibagi atas 3 perlakuan masing-masing perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali yaitu P1 (2 kali injeksi PGF2α 0,5 dosis dan 1 kali injeksi GnRH 
1,5 dosis) P2 (2 kali injeksi PGF2α 1 dosis dan 1 kali injeksi GnRH 1 dosis) P3   
(2 kali injeksi PGF2α 1,5 dosis dan 1 kali injeksi GnRH 0,5 dosisi). Analisis data 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola searah untuk parameter intensitas 
lendir dan berdasarkan analisis diskriptif untuk parameter persentase estrus, 
penentuan estrus berdasarkan morfologi sel epitel dengan metode vaginal smear, 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah injeksi hormon PGF2α dan 
GnRH persentase estrus sapi SimPO mencapai 100 % sapi yang estrus. Data 
vaginal smear menunjukkan pada satu siklus estrus terdapat 4 bentuk morfologi 
sel yaitu sel superfisial, sel anuclear, sel intermediet dan sel parabasal. Pada fase 
estrus didominasi oleh sel anuclear/sel superfisial kornifikasi, persentase sel 
superfisial rata- rata >70 % dan perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap intensitas lendir.  
Simpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa metode vaginal smear dapat 
digunakan untuk penentuan siklus estrus pada sapi Simmental Peranakan Ongole. 
Penggunaan injeksi hormon PGF2α dan GnRH secara intramuscular dengan 2 
kali injeksi PGF2α  0,5 dosis + 1 kali injeksi GnRH 1,5 dosis, 2 kali injeksi 
PGF2α 1 dosis + 1 kali injeksi GnRH 1 dosis dan 2 kali injeksi PGF2α 1,5 dosis + 
1 kali injeksi GnRH 0,5 dosis memberikan efek estrus yang sama pada sapi 
SimPO dan yang paling ekonomis adalah dosis rendah yaitu 2 kali injeksi PGF2α 
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One of the problem in cattle reproduction  is inappropriate estrus detection 
due to the successful of artificial insemination is determined by farmer ability in 
estrus detection. The accuracy of the estrus detection determines the right time to 
perform artificial insemination. Sometimes estrus sign isn’t easy to determine, 
because silent heat estrus, therefore causes the inappropriate estrus detection. 
The purpose of this research is to know the application of using 
prostaglandhin F2α and GnRH hormones with different dose to display of estrus in 
Simmental Ongole crossbreed in estrus synchronization program. These research 
conducted in mini farm cow house Jatikuwung, Animal Husbandry of farms, and 
in Soil  Laboratory of Agriculture Faculty, Sebelas Maret University Surakarta on 
July until September 2015 
These research used 9 female cows of Simmental Ongole Crossbreed 
which are divided in 3 differrent treatments. Each treatment was repeated as much 
as three times, which are P1 (twice injection of PGF2α in 0,5 dose and once 
injection of GnRH in 1,5 dose), P2 (twice injection of PGF2α in 1 dose and once 
injection of GnRH 1 dose, P3 (twice injection of PGF2α in 1,5 dose and once 
injection of GnRH 0,5 dose). Data analysis used directional pattern of Completely 
Randomized Design (CRD)  for intensity mucus parameters, and percentage 
parameters, estrus determination based on morphology of epithel cell with vaginal 
smear method, and estrus determination based on superficial cell percentage of 




The result showed after injection of  PGF2α hormone and GnRH, the 
percentage estrus of Simmental Ongole Crossbreed was getting 100 % estrus. The 
data of vaginal smear showed that in one  estrus cycle, there are four forms of 
morphology cell, which are superficial cell, anuclear cell, intermediate cell, and 
parabasal cell on estrus phase was dominated by anuclear cell or superficial cell, 
which are the percentage of superficial cell on average more than 705 (> 70%). 
The treatment that given was not influenced ( P>0,05) to mucus intensity. 
The conclusion of the research states that vaginal smear method can be 
used to determine estrus cycle in Simmental Ongole Crossbreed. The using of 
injection of  PGF2α hormone and GnRH by intramuscular within twice injection 
of PGF2α in 0,5 dose plus once injection of GnRH in 1,5 dose, twice injection of 
PGF2α in 1 dose plus injection of GnRH in 1 dose, and twice injection of PGF2α 
in 1,5 dose plus injection of GnRH in 0,5 dose give the equal estrus effect in 
Simmental Ongole Crossbreed, the most economical is a low dose that is as much 
as twice injection PGF2α in 0,5 dose plus injection of GnRH in 1,5 dose. 
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